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Sebuah terjemahan yang baik adalah terjemahan yang hasilnya tidak
tampak seperti terjemahan. Menerjemah selalu berhubungan dengan bahasa, dan
penerjemah senantiasa menyorot dua bahasa yang berbeda, bahasa sumber dan
bahasa sasaran, maka lumrah jika penerjemah menemukan masalah didalam
menerjemabh.

Didalam menerjemahkan buku “Almaktab al-khodro’ lil athfal “taih fi al
gannat” karya Ya’kub Asyaruni’ penulis menemukan sangat banyak bentuk
susunan id/ofah, ada sekitar Y.YA¢ susunan. Dalam ilmu bahasa Arab Ada dua
macam susunan 7d/ofah yaitu idlofah mahdloh dan idlofah ghoiru mahdioh. Pada
umumnya penerjemahan 7id/ofah mengikuti bagaimana susunannya pada bahasa
asli namun kemudian penerjemah disini menemukan beberapa idlofah yang
penerjemahannya berpihak pada bahasa sasaran untuk mendapatkan terjemahan
yang mudah difahami.

Dalam menerjemah ada dua metode yang biasa digunakan oleh para
penerjemah, dan dua metode inilah yang kami coba gunakan dalam penejemahan
ini, khususnya dalam menerjemahkan idlofah. yaitu metode /afdziyah dan metode
tafshiriyah, namun adakalanya kedua metode tersebut digabungkan. Dengan
demikian terjemahan susunan 7id/ofah dalam buku “A/maktab al-khodro’ Iil athfal
“taih 17 al gannat” karya Ya’kub Asyaruni’ di kategorikan kedalam dua macam
yaitu, Terjemahan secara harfiah, kategori ini melingkupi terjemahan yang
sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan biasanya digambarkan oleh
ketaatan penerjemah terhadap aspek tata bahasa sumber, seperti urutan-urutan
bahasa bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya. Sedangkan terjemah secara
tafsiriyah, kategori ini menunjuk pada terjemahan-terjemahan yang tidak
memperdulikan aturan tata bahasa dari bahasa sumber. Orientasi yang
ditonjolkan adalah pemindahan makna.
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SEORANG ANAK YANG TERSESAT DI (LOKASI) PENGGALIAN

Masuklah (Seorang bibi bernama Ummu Musthafa) bergegas melalui pintu
rumahnya yang terbuat dari kayu tebal, kemudian menutupnya dengan keras,
pintu yang tebal itupun bergetar namun tetap kokoh, bersama pagi yang tak
memiliki waktu perjanjian penutupan pintu-pintu rumah di desa Syarunah.

Mas’ud terkejut, putranya yang berusia 12 tahun itu belum pernah melihat
pintu ini tertutup (sedemikian rupa) sepanjang siang. la semakin terkejut saat
ibunya melepaskan mainan (assijah) yang ia mainkan bersama adiknya Muhsin,
terpaut empat tahun lebih muda darinya, lalu (Azhar) kakak perempuan mereka
yang selisih dua tahun dengan Mas’ud menghampiri.

Ibunya memegangnya kuat dan mengaraknya dengan kasar, pemperdaya
(menyeretnya), lalu mengangkat dan menaikannya melalui tangga menuju atap
rumah, mas’ud menjerit berusaha melepaskan diri.

lepaskan aku... mengapa ibu lakukan ini padaku? Ada apa?

Ummu Musthofa tak menghentikan tindakannya untuk menjawab tanya
Mas’ud dan malah menyalahkannya, wanita itu terus saja menarik anaknya penuh
sesal, sambil berbicara dengan kata-kata tak jelas dari dalam jiwa yang hampa,
Mas’ud hanya memahami maknanya sebagian saja:

Mereka dalam perjalanan kesini, akan mengambilmu dan kau tidak akan
pulang lagi, seperti kakakmu, ayo. cepat bareng ibu !

Diatas pagar pelindung tanaman jagung yang berada didekat gubug,

menjulang tinggi lagi besar mengembung. Ummu Musthofa benar-benar



membawa anaknya itu, mengangkat Mas’ud keatas atap sarang ayam yang
berdekatan dengan lumbung seraya menyuruhnya dengan suara terengah-engah:

Panjatlah lumbung itu lalu lompat kedalamnya. cepat lompat! agar mereka
tidak menemukanmu.

Kini Ummu Musthofa dikuasai oleh sikap yang menakutkan, suara
penyesalan bergejolak keluar dari relung jiwanya yang resah, mereka berdualah
yang bisa menghentikan segala tanya anaknya, namun Mas’ud patuh tak
bergeming dan mengerti akan bahaya yang tak terduga menanti dirinya,
membawanya jauh dari desa Syarunah, dari ibu dan saudara-saudaranya.

Dua ranting (pohon) menghalangi langkahnya, saat menyibak pelepah
kurma dan pohon jagung yang menutup atap gubuk, jari-jemari kedua tangannya
akhirnya mampu menggantung di sebuah lubang tinggi yang mengeliling pada
(atap) lumbung, lalu ia merangkak diatas atap yang curam hingga mampu
kepuncaknya, dan sekali lopatan saja ia berhasil, menjatuhi tumpukan biji jagung
yang hampir setengah (dari tumpukan) dipenuhi olehnya. bersama kebiasaan
lumbung yang penuh dengan (biji jagung) setiap tahun, sama seperti saat ini.

Ibunya berkata: tidak ada suara dan gerakan. seperti kau tidak ada nak.

Ummu Musthofa segera turun dari atap rumah, meraih anak bungsunya
(Muhsin), lalu wanita itu berkata padanya: kini hanya kau tempat mengeluhkan
segala sesuatu, hanya kau yang tersisa.. kau mengerti nak?!” perempuan itu bagai
sebatangkara hanya mengatakan: aku tak mengerti..

Muhsin menganggukkan kepala bertanda ia mengerti maksudnya, Ummu

Musthofapun kemudian menuju putrinya, sambil menunjuk kedalam rumah



sebagai isyarat dan berkata: (masuk... ! aku tidak ingin melihatmu seorangpun,
terutama utusan pemerintah yang kejam)

Ummu Musthofa kembali dan menutup pintu rumah dengan tenang seakan-
akan beberapa menit yang lalu ia tidak pernah menutupnya sekeras itu, berusaha
mengendalikan diri agar tampak seperti tidak ada suatu hal penting yang
menyibukkannya.

la telah menyembunyikan putranya, dan menyangka dengan ini ia telah
menjauhkan Mas’ud dari tangan-tangan para penguasa yang lalim!

Anjing-anjing menggonggong begitu keras, debu berterbangan dijalan
menghampiri pintu rumah Ummu Musthofa, kerumunan bebek dan itik dengan
cepat lari berhamburan ke dua sisi jalan berlindung menyelamatkan diri,
memperluas jalan untuk kepala daerah (wakil pemerintahan) bersama dua orang
polisi dan (Abu Lubdah Az-Zarqo’), itulah nama yang diberikan oleh penduduk
desa yang berada dibawah kekuasaan Almaniyya bagi utusan yang
mengumpulkan para buruh biasa untuk menggali (terusan di padang pasir suez).
Mereka adalah para petani yang telah dikumpulkan sebagai pemenuhan atas
permintaan perusahaan Suez, permintaan yang diajukan berkali-kali kepada
pemerintah (tuan Sa’id Basya) pemimpin Mesir tahun 1861 M. pemilik saham
terbesar bagi modal proyek itu, yang melibatkannya dalam penjualan saham
hampir setengah dari miliknya. Menjadi keuntungan golongan tertentu tanpa

bersusah payah untuk menyelesaikan galian lubang.



Dan akhirnya harus mengikuti permainan empat penguasa, anak-anak
(memiliki) kelompok (khusus) tanpa seorangpun pria dewasa penduduk Syarunah,
dibawah pengawasan Almaniyya yang berada di Mesir.

Lalu tiba-tiba (permainan penguasa) terhenti di depan rumah Ummu
Musthafa, dan polisi Amron memanggil:

Mas’ud... kepala desa menginginkanmu!

Ummu Musthafa yang bersembunyi dibelakang pintu rumahnya yang
terbuka menjawab: Mas’ud ada dikebun sejak pagi

Tanpa ragu kepala daerah pemimpin kedua polisi itu memerintahkan: cari
dia...!

Dan Tanpa permisi, kedua polisi itupun mendobrak pintu rumah, Ummu
Musthofa berusaha menutupnya namun ia tak kuasa.

Pintupun akhirnya terbuka, kedua polisi itu bergegas memasuki rumah, dan
Ummu Musthofa mendapati dirinya berada dihadapan pak kepala daerah!

wanita itu berkata: kalian telah mengambil anak sulungku Musthofa
sebelum tumbuh kuat benih jagung, untuk menggali terusan yang kalian katakan,
dan kini kami tidak punya lagi orang yang mencari nafkah sebagai penyejuk
dahaga, bulan purnama tiga kali terbit dan terbenam namun Musthofa belum
pulang, hanya Allah yang tau kapan ia kembali jika pada dasarnya ia dikehendaki
untuk kembali! jangan sekali-kali kalian bawa adiknya sebelum ia pulang!

Kepala daerah menakut-nakuti: tidak ada yang mengingkari keberadaan

anakmu.. kau menentang pemerintah!



Lalu Kepala daerah berpaling kearah (Abu Lubdah Az-Zarqo’) meminta
bantuan untuk menguatkan ancamannya itu: pak Jarjawi, katakan padanya bahwa
semua ini perintah dari atasan!

Pak Jarjawi menegaskan kepada Ummu Musthofa: pengumuman
pemerintah telah kami tempel dipintu masjid, menyatakan dengan jelas: para
petani diminta untuk bekerja di lokasi penggalian padang pasir suez selama satu
bulan saja, setelah itu mereka kembali, jauhnya perjalananlah yang menyebabkan
kepulangan mereka terlambat

Ummu Musthofa menimpali: pengumuman apa ini yang Anda bicarakan?
kami tidak bisa baca tulis, aku hanya tau bahwa sejak kepergian anak sulungku
beberapa bulan yang lalu ia belum kembali hingga saat ini, dan banyak
pengumuman lain!

Ummu Musthofa siap melaksanakan misi seakan-akan ia mampu
menyelesaikannya dengan gagah didepan pak wakil, seraya berkata: apa yang
kalian lakukan pada anakku?. Jalan apa ini, yang menghabiskan waktu dua bulan
untuk pergi dan dua bulan untuk kembali, pak wakil? . Mengapa Anda tidak
jauhkan semua ini dari kami duhai pemimpin negara?

Saat itu, polisi Amron keluar dari pintu rumah dan telah menahan Muhsin (8
tahun), ia bergelantung terseret, bocah itu berteriak berusaha lepas dari
genggaman pak polisi, sementara kakaknya Azhar (14 tahun) berada di tangannya
yang sebelah lagi, mencoba menyelamatkan adiknya dari genggaman kuat pak

polisi, Azhar teriak: jangan ambil adikku. dia bisa mati ditangan kalian!



Pak kepala daerah berkata pada pak polisi: kami tidak menginginkan anak
ini.

Ketika itu polisi yang kedua tampak keluar dari pintu rumah, memberi
alasan: hanya anak ini yang kami temukan!!

Ummu Musthofa menjerit meratapi nasib anak-anaknya yang masih kecil:
hentikan kebohongan ini.. kasihanilah kami, kami ingin hidup...

kepala daerah tak memperdulikan teriakan Ummu Musthofa, dan dengan
suara lirih ia kemudian berkata pada wakil perusahaan: bawalah anak kecil ini
sampai ummu Musthofa menyerahkan kakaknya. Bagaimana?

Sebelum menjawab, ummu Musthofa menggantung pada anak sulungnya
yang tingginya tidak lebih dari setengah (badan) nya, sambil meratapi penuh luka:
hentikan tindakan kalian. para penipu. menjauhlah dari anak-anak!))

Namun kedua polisi itu tetap merebut (Muhsin) dari pelukan ibunya, kepala
daerah penuh janji mengatakan: dia akan tinggal di tahanan rumah-rumah
pemerintah sampai ia diberangkatkan bersama para musafir untuk menggali
terusan, kecuali jika kau meyerahkan kakaknya sebelum berangkat.

Ummu Musthofa tersakiti, air matanya mengalir deras tiada henti, dalam
isak tangis ia berkata: kau mempertemukan anakku dengan kematian dalam
neraka pemerintahan, hanya karena aku tidak membiarkan anak perempuanku
masuk kedalam api neraka rumah tanggamu yang membara?! Pemimipin kami
dzolim..!

Penduduk Syarunah telah mengetahui bahwa kepala daerah meminta Azhar

pada ummu Musthofa untuk diperistri, ia bermaksud menjadikan Azhar sebagai



pelayan ketiga istrinya dalam tekanan mereka yang bertubi-tubi, dan seluruh
negeri masih membicarakannya, namun Ummu Musthofa melewatkan
kesempatan ini untuk putrinya, sehinggapun dalam kondisi sekarang kepala desa
masih mengingat penolakannya.

Diatas (reruntuhan) balok panjang di (kediaman) kepala desa Syarunah.
Jarjawi mengancam kepala daerah:

para pimpinan memberi ketentuan bagi desa Syarunah yaitu menyerahkan
20 orang bapak-bapak dan pemuda, untuk menyepakati kerjasama perusahaan
terkait penggalian dibulan ini, namun setelah sekian lamanya belum terkumpul
juga hingga sore ini aku hanya memperoleh 13 orang. Usia mereka semua
dibawah 50 tahun, dan ada yang 8 tahun, Anda membuat permainan yang
berbahaya pak kepala! Aku sudah mengingatkan penduduk sebelum
kedatanganku. Bapak-bapak dan para pemuda kabur kegunug-gunung atau
bersembunyi diantara dahan-dahan panjang diladang jagung, dan hingga saat ini
kami belum menemukan seorangpun dari mereka.

Kepala daerah berkata dengan hati-hati: sejak empat hari dan Anda
mengunjungi desa-desa tetangga satu persatu.. Apa Anda kira kabar kunjungan
Anda itu tidak sampai di desa Syarunah sebelum Anda menghianati negara-negara
tetangga?.

Jarjawi menimpali dengan batas: seharusnya Anda menjaga mereka pak
kepala!. Padalahal Anda tahu bahwa kami diutus untuk mengambil mereka!

Kepala daerah marah: (Semua negara ada dihadapan Anda. Anda tidak

menyisakan para bapak dan pemudanya. pada kesempatan sebelumnya Anda telah



membawa mereka semua untuk bekerja di penggalian terusan itu, kami tidak
pernah mendengar bahwa Anda dibolehkan mengambil anak dibawah umur 8
tahun untuk menggali)

Jarjawi berkata: ((padahal dia tau bahwa pemerintahan Almaniyya
menekankan bagi kepala daerah seperti dirinya untuk membantu para utusan,
dengan semua cara, kekuatan dan ikatan yang dimiliki, untuk menjadikan para
petani sebagai tentara dalam jumlah besar, dan memaksa mereka menandatangani
surat kontrak kerja))

Jangan mengada-ngada pak wakil..! para wakil perusahaan menandatangani
kontrak (padahal mereka mengerti bahwa para buruh itu buta huruf dan tidak bisa
membaca). Dengan bukti ini mereka mengumumkan bahwa para buruh berangkat
atas dasar keinginan dan kemauan mereka (padahal mereka mengajak kepala
daerah untuk memaksa para petani menandatangani kontrak dengan ancaman

pukulan, hinaan dan penjara), para utusan mengambil upah hasil pekerjaan
mereka sebanyak 21/2 qursy dan setengah qursy perorang yang bekerja dihari

kerja). (sedangkan mereka tau bahwa upah ini sangat kurang, para buruh tidak
memperoleh upah, tapi dalam surat kontrak disebutkan oleh perusahaan bahwa
mereka mungkin bisa mendapatkan upah yang sesuai setelah mereka kembali
kedesa. Perjalanan mereka dari Jerman ke Asiyut seharusnya membawa meja
perusahaan mereka yang ada disana, jika salah satu diantara mereka mampu
membawa kebutuhan safar dari desa syarunah di Jerman ke Asiyut untuk
menyelamatkan upahnya, maka mereka akan mendapatkan upah yang tidak sesuai

dengan pekerjaan mereka dilokasi, jatah upah mereka benar-benar bertambah dari



wakil semua buruh. Dan begitu juga upah-upah ketua buruh di gurun pasir,
perhitungan besar bagi pemerintah, karena para pembesar negara yang ikut adalah
orang-orang yang membantu mengumpulkan para buruh, dan karena negaralah
yang bertanggung jawab atas biaya perpindahan dan perjalanan mereka, hanya
biaya perjalanan ke Asiyut saja yang mereka dapat, menjadi upah palsu dari
pertanian selama tiga bulan, dan satu bulan melaksanakan pekerjaan yang
melelahkan memecahkan batu karang dan menggali tanah berpasir

Emosi Jarjawi memuncak: (Andalah yang akan bertanggung jawab pak
kepala daerah, jika jumlah para petani tidak sesuai dengan permintaan. ltulah
Peraturan buruh yang di putuskan (pemerintah)

(kepala daerah semestinya memperhatikan ucapan wakil perusahaan,
ungkapan terakhir ini begitu pelan dan jelas agar maknanya tak terhapus
selamanya dari benak kepala daerah.) ini adalah aturan sesungguhnya yang
diberikan perusahaan dalam mempekerjakan anak-anak yang umurnya dibawah
12 tahun, bacalah pengumuman-pengumuman itu dengan baik, atau mintalah
salah seorang dari mereka untuk membacakanmu! Pengumuman-pengumuman itu
menyebutkan bahwa upah anak-anak tersebut adalah 1 qursy per hari, dan
ketetapan peraturan (pemerintah) tidak memberi batasan usia yang jelas dalam
mempekerjakan anak-anak : 8, 7 ataukah kurang dari itu... yang disebutkan hanya:
dibawah 12 tahun)

Kepala daerah berkata: (namun berita buruk telah diketahui negara! )
kelompok pemuda yang telah berangkat ketempat penggalian sejak lebih dari 3

bulan, belum pulang sampai hari ini!
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Jarjawi berkata penuh janji: (jangan berpatokan pada berita yang tersebar
pak kepala! Mereka semua akan kembali atas kehendak Allah, namun aku
mengingatkanmu dari perasangka akibat omongan wanita-wanita didesamu ini
yang akan membuatmu bebas dari tanggungjawab, mengajak orang lain lari dari
menandatangani kontrak kerja dipenggalian, atau bersembunyi setelah tanda
tangan).

Kepala daerah berkata: (tidak ada waktu yang diberikan kepada kami untuk
menunggu, sebelum hari yang telah dijanjikan untuk keberangkatan kelompok ini
ke padang pasir Suez.).

Jarjawi berkata: harusnya aku melanjutkan kunjunganku kedesa lain yang
masih banyak untuk melengkapi kekurangan buruh di markaz maghogoh, hingga
sesuai dengan jumlah permintaan markaz yang harus ku kumpulkan untuk
kelompok ini. perusahaan menegaskan pengumpulan kelompok baru dengan
jumlah lengkap sangat penting dilakukan sebelum kelompok sebelumnya kembali,
pemerintah tidak ingin membuat masalah dengan perusahaan serta tidak ingin
meliburkan penggalian walau sehari.. sekelompok buruh dalam perjalanan
berangkat bekerja dan sekelompok lagi dalam perjalanan pulang, pekerja yang
baru harus menggantikan posisi pekerja yang lama.

Kepala desa tidak mampu menahan diri untuk tidak berdebat dengan utusan
perusahaan itu: pak Jarjawi... Anda mengumpulkan semua laki-laki untuk
diserahkan pada perusahaan, setiap buruh hanya memperoleh % qursy perhari
sebagai upah kerja penggalian... kegilaanmu tidak akan mampu menumbuhkan

tanaman disawah yang merupakan tugas para petani. Sudah tidak ada lagi yang
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menabur benih, tidak akan ada hasil panen dan tidak ada bantuan untuk bercocok
tanam! ini adalah bencana bagi seluruh keluarga pak Jarjawi! Mengapa orang-
orang yang tersisa yang berada dalam tahanan Hajz berminggu-minggu diam saja
hanya menunggu keberangkatan ke lokasi penggalian di padang pasir itu?

Jarjawi berkata menyudahi dan habis kesabarannya: demikianlah perintah-
perintah itu! Setelah terkumpulnya Kelompok baru, (mereka) akan selalu berada
dalam pengawasan tentara bersenjata di Hajz markaz Magogoh agar tak
seorangpun ada yang kabur. Sampai adanya perintah untuk menaiki perahu dan
kapal yang berlayar menuju lokasi penggalian, dan jangan lupa hai pak kepala
daerah! Untuk meminta setiap orang untuk menandatangani surat kontrak,
pemerintah tak ingin ada seorangpun yang menentang apapun yang terjadi).

Ummu Musthofa melumuri kepalanya dengan tanah dan mewarnai
wajahnya (dengan celup biru) berdiri menampar pipinya didepan pintu rumah
kepala desa searaya meneriakkan: (wahai pak kepala daerah, wahai pak utusan..
jangan bawa anakku, kalian akan membunuhnya seperti kalian telah membunuh
kakaknya, menjauhlah dari kami..)

Ummu Musthofa siap menyebar rahasia dalam negara, ia membawa
seseorang dari desa tetangga (pak Fadli), yang akhirnya pulang dari lokasi
penggalia dipadang suez, dan kini ia masih sakit, kekuatannya terkuras habis
akibat bekerja di padang penggalian.

sebagian orang melaporkan bahwa mereka telah mendengar laki-laki itu
mengatakan: (sejumlah besar laki-laki penduduk syarunah dan desa lain yang

memenuhi makaz magogoh yang pergi bersamaku menuju lokasi penggalian sejak
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tiga bulan lalu, tidak kembali bersama kami dan tak seorangpun yang tau nasib
mereka, kami tidak melihat mereka ditengah-tengah orang yang kembali padahal
mereka membawa lembaran-lembaran pengganti upah kami, mereka mengatakan
bahwa mereka akan menjaga hak-hak kami, yang tak sedikitpun kami tau
tentangnya!)

Pagi telah berlalu namun Ummu Musthofa tiada lelah berteriak didepan
rumah kepala daerah, hingga kepala daerah akhirnya geram dan memerintahkan
polisi Amron: (singkirkan wanita ini sejauh-jauhnya!)

Polisi menjawab: kami telah menyingkirkannya berkali-kali, namun ia
kembali lagi setiap kali menyingkirkannya

Pak kepala memerintahkan dengan tegas: (bawa dia kehadapanku!)

Dihadapan Ummu Musthofa kepala daerah mengajukan permintaan: (satu
kata!, serahkan Mas’ud pada utusan, akan kami bebaskan Muhsin..)

Ummu Musthofa menimpali: inikah aturan utusan pemerintah?! Siapa lagi
yang akan memberi petunjuk pada anak-anakku yang masih kecil selain utusan?
Mereka mengambil 2 anakku di waktu yang sama untuk mereka bunuh di
penggalian?!. Demi Allah yang maha Agung ini haram hukumnya. Ingat pak..!
setelah meninggalnya (Abu Musthofa) saya ini adalah seorang janda yang
mengasuh anak-anak yatim. Sawah telah musnah, serta biji jagung masih
berserakan diatas tanah ladang, siapa yang menyatukan cabangnya tidak ada yang
dapat melakukannya, ekonomi kami tak menentu dan kami anak-anak yatim

bergantung padamu pak kepala daerah!
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Dengan berbisik pak kepala mengatakan: (kami tidak memiliki apa-apa !..
ini semua perintah penguasa, pemerintahlah yang telah memutuskan segala susah
dan senang)

Ummu Musthofa memahami ucapan pak kepala dengan baik, teriakannya
tak mampu mengubah keadaan sedikitpun dan berkata: (Apakah pemerintah
mewasiatkan kepadamu putra-putra ummu Musthofa yang lemah, atas dasar
perintahnya bukan yang lain?! demi Allah.. darimu duhai pak wakil).

Kepala daerah mengerti ucapan ummu Musthofa yang (rambutnya) beruban
mulai  terurai dari ikatan, wanita itu mulai diserang habis-habisan oleh
pemerintahan Kairo yang tiada tempat berlari darinya

Kepala daerahpun menoleh ke polisi Imron, memberi perintah: pergilah
bersama Ummu Musthofa ke rumahnya dan bawalah Mas’ud.

Ummu Musthofa bertanya: apakah Anda akan membebaskan anak
bungsuku sebelum kami pergi?

Kepala daerah menjawab dan mengulang kembali: satu kata.. serahkan
Mas’ud, maka kami bebaskan adiknya!

Ummu Musthofa tak ada pilihan, disampaikan padanya bahwa Jarjawi siap
melepaskan anak-anaknya jika ia mampu menyerahkan 5 junaihat padanya
sebagai hadiah, saat itu tak ada ide lain yang di berikan kepala daerah selain
tawaran tersebut untuk membujuk. namun dari mana ia mendapatkan 500 qursy
seketika itu juga? Itu Butuh waktu lama, yang pasti ia mengetahui bahwa tiap

buruh dipenggalian padang pasir suez tidak mengambil upah kerjanya selama
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sebulan dengan lamanya dilokasi penggalian hanya kecuali 75 qursy saja tidak
lebih, ini jika bayaran ini benar-benar diberikan.

Namun bagaimana utusan membawa seorang anak berusia 8 tahun seperti
Mubhsin berjalan kaki diatas tanah merah daerah nil selama satu bulan, lalu bulan
berikutnya bekerja ditanah penggalian, itu adalah hal bodoh yang akan menguras
tenaga lelaki perkasa, dan setelah itu dilanjutkan perjalanan yang melelahkan di
bulan yang ketiga.

Jika Ummu Musthafa membiarkan anak bungsunya pergi besar
kemungkinan ia tidak akan kembali, tidak ada tempat lari . jika tiba-tiba ada orang
dermawan yang memberangkatkan kakaknya (Mas’ud) (12 thn) tanpa menunggu
kedatangan kakak sulungnya (Musthofa) (18 thn), kepulangan Mas’ud menjadi
taruhan, kepergian Muhsin tidak untuk kembali .

Penduduk desa Syarunah kini keluar akibat hasutan ummu Musthofa, lalu
ia ceritakan kisah anaknya saat pergi ke rumah kepala desa.
Mengulang-ngulang ucapannya berkali-kali dengan berteriak sambil menangis:
(wahai Mas’ud, jaga dirimu... carilah kakak Musthofa mu... kekhawatiranku tak
akan sirna/ mereda sampai aku tau apa yang terjadi pada kakakmu.. )
(aku adalah seorang janda mereka mengambil dua anakku untuk menggali
diterusan itu, demi Allah pak kepala! Siapa yang akan menanam bawang? Siapa
yang mengumpulkan hasil? Bagaimana kami hidup?! Dibumi bagian manakah kau
berada Musthofa?)

Namun, bersama kesedihannya.. ummu Musthofa harus membawakan

Mas’ud makanan tiap pagi ditahanan rumah pak kepala
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Lalu—setalah empat hari bersama polisi Imron mendatangi Ummu
Musthofa yang berada di rumahnya untuk menyampaikan hal penting padanya:
pak kepala mengingatkan agar kau mengirimkan bekal untuk anakmu seperti
bawang dan garam sampai kurang lebih minimal satu bulan!

Ketika ummu Musthofa mengetahui waktu kepergian putranya yang kedua
akan segera tiba, air matanya tiada berhenti mengalir.

Mas’ud tak akan lupa bagaimana penduduk Syarunah mengantar kepergian
sepuluh anak desa itu termasuk dirinya, jeritan dan terikan dua anak manusia (ibu
dan anak) seakan-akan dekat menyebrangi sungai nil menuju markaz magogoh.
Para polisi mengawasi mereka dibawah pengawasan kepala daerah yang diketuai
oleh Jarjawi sebagai salah satu dari kepala buruh, yang bertanggung jawab
menjaga mereka agar tidak kabur dan sampainya anak-anak Syarunah ketanah
penggalian dipadang pasir Suez.

Sejumlah penduduk Syarunah memperhatikan ummu Mas’ud yang semakin
menjadi-jadi jeritannya ketika mengetahui bahwa (kepala daerah yang kejam)
yang akan menentukan nasib anaknya sampai dia kembali, atau bahkan tidak
kembali!

Sedang Mas’ud berkata pada temannya (Mandur) anak desa Syarunah yang
direbut sepertinya yang berada dalam kelompok itu , usianya lebih tua tiga tahun
(dari Mas’ud), (apakah dia akan menjadikan kita seekor monyet ataukah gagak?
Apa yang kita miliki untuk diambilnya?.

Mas’ud membatin: (tapi kita memiliki kekuatan/kesehatan)

Namun, ungkapan ini tidak diperdenganrkan pada Mandur...
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Dalam kondisi yang buruk ada hal penting yang jika deberitahukan oleh
Mas’ud akan menambah kemarahannya, ketika itu Jarjawi berkata pada wakil:
(ditanah penggalian ketua kelompok buruh akan mencambuk dua puluh kali
cambukan, dan mengurangi upah lima belas hari kerjanya, hukuman bagi siapa
saja dalam kelompok itu yang membangkang dan lari dari pengawasan ketuanya.
Oleh karena itu ketua buruh diberi izin untuk mencambuk para pekerja yang ada
dibawah pengawasannya agar jera.

Bersamaan dengan itu pak wakil memberi isyarat bahwa adanya orang-
orang kenegaraan dimarkaz magogoh mereka memintanya untuk menyisakan 20
orang Syarunah didalam markaz tahanan

Jarjawi mengatakan padanya: ini adalah peraturan penting agar mereka tetap
berada dalam pengawasanmu secara langsung dan terus menerus. Buka mata dan
telingamu dengan baik agar kau tau setiap detik apa yang mereka rencanakan
dibelakangmu!

Jarjawi mengambil lima petani lalu dijadikan sebagai wakil perusahaan dari
desa pak Fadli tetangga Syarunah lalu menggabungkan mereka dengan 20 orang
yang dipimpin oleh wakil (perusahaan) karena setiap ketua buruh ia jadikan
penanggung jawab minimal 25 orang dari kalangan petani yang dikumpulkan
dikelompok itu untuk bekerja dipenggalian padang pasir suez.

Mas’ud benar-benar telah mendapatkan dirinya didalam markaz magogoh
yang sesak bersama 300 orang lainnya yang diambil dari berbagai markaz daerah,

hingga ruang tahanan itu sesak oleh mereka
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Mas’ud bicara pada Mandur: sesulit itukah bagi mereka untuk mendapatkan
tempat yang layak untuk tidur diatas ubin bumi berbatu

.(mengapa mereka menemptkan di pintu (algawwashoh) (para polisi
dizaman itu) orang-orang yang bersenjatakan senapan panjang ini? petugas
keamanan memperlakukan kita bagai para pendosa yang tertuduh (melakukan
tindakan kriminal) apa yang menantikan kita dilokasi penggalian lubang ini
hingga setiap saat mereka mengawasi kita kabur).

Mandur menanggapi: celaka.. jika mereka memaksa setiap orang dari Kita
untuk menandatangani surat yang mereka sebut sebagai surat kontrak kerja
dengan perusahaan. Tanpa seorangpun dari kita ini yang mengerti apa yang kita
tandatangani.. apakah mereka menghapus kontrak ini dengan memenjarakan Kita
dipenjara ini?

Pak wakil mendengar kata-kata terakhir yang diucapkan Mandur kepada
Mas’ud, tersulutlah kemarahannya pada dua anak itu: mengapa kalian berbisik-
bisik? Kalian berdua.. dan berencana kabur?

Lalu dibelakangnya mereka berdua (mengejek) selama pak wakil marah,
Mas’ud melompat dan berdiri sigap berkacak pinggang dan mengatakan:

siapa ini yang membicarakan tentang kabur? Dan sebenarnya apa yang
kalian inginkan dari kami sampai kalian harus berjaga khawatir kami akan kabur?

Pak wakil tak menghiraukan kata-kata tenrakhir anak kecil yang sedang
marah itu... ia lampiaskan kemarahannya, dengan kasar ia lepaskan kedua tangan
Mas’ud menghujani semua bagian tubuh anak itu seperti orang gila, Mandur telah

mendapati dirinya telah berada diantara teman dan pak kepala para penduduk desa
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Syarunah yang tersisa segera menjauh (pak wakil) dari Mas’ud dan saling
meneriaki:

Pak wakil berteriak ditengah-tengah pemuda: (apakah kalian lihat

bagaimana keluarga ini menentangku? Aku ini adalah kepala daerah bagaimana
mungkin anak ini berfikir untuk lari dihadapanku?)
Tak seorangpun pemuda yang berusaha mengingatkan kepala daerah atas
perlakuannya yang melampaui batas yang tidak bisa dibenarkan pada anak kecil,
bahkan mereka hanya menjauhi Mas’ud (yang diperlakukan) kasar oleh kepala
daerah tanpa ada sepatah katapun dari salah seorang diantara mereka

Namun Mandur tak mampu menahan diri berbisik ditelinga Mas’ud disela-
sela waktu mereka akan benar-benar dipisahkan oleh pak wakil:

(orang ini membencimu dan menunggumu, menunggu kesempatan yang
tepat untuk menyiksamu)

Pandangan Mas’ud terpaku, memandamgi tajam peluh kayu-kayu hitam
yang menopang atap ruang tahanan, tanpa sepatah kata.

Kepala daerah berkata kepada kapten kapal (perahu) yang akhirnya berlabuh
dipantai Magogoh, dan mulai mengisi penumpang yang berangkat kekairo dalam
perjalanan mereka untuk menemui orang-orang bodoh yang tengah menanti
dipadang pasir suez: (kami menunggu Anda sejak dua minggu ditahanan markaz
magogoh, setelah lima hari di hajaz sebelum itu dirumah kepala daerah)
Pemimpin kapal menanggapi: (saya bertugas mengangkut (para polisi), namun
akhirnya bekerja berdasarkan perintah mengangkut/membawa orang-orang/para

buruh . penguasa akhirnya menyetujui permintaan perusahaan terusan dengan
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penggandaan jumlah kiriman (buruh) oleh pemerintah untuk area galian. Hingga
40 ribu petani tiap bulan, 40 ribu berada dalam perjalanan, dan pada saat yang
sama ada 40 ribu petani lainnya yang bekerja dipenggalian. Dan disana ada 40
ribu yang sudah usai bekerja dan sedang dalam perjalanan pulang kekampung
halaman mereka. 120.000 petani harus menggantikan mereka dari sawah dan desa
mereka tiap bulan, pemerintahan mengambil alih kapal kami ini karena kapl milik
pemerintah tidak mampu mengangkut tiap jumlah yang membludak ini dari
orang-orang  yang ditangkap untuk menggali lubang, khususnya setelah
pengiriman tentara bersenjata mereka jugalah yang bekerja di (tempat)
penggalian

Lalu kepala daerah berkata bohong: aku tidak menyangka perusahaan
mempekerjakan tentara negara di lokasi penggalian, dan kecuali apakah mereka
mengumpulkan para petani orang-orang yang mereka awasi dari berbagai
penduduk desa?

Nahkoda menanggapi: siapa bilang tentara negara bekerja di penggalian?
Kapal saya membawa mereka dari Qana ke kairo lalu dari sana mereka
menggunakan kereta menuju padang padang pasir suez yang mana disana ada
lokasi penggalian, tapi saya tidak tau sebab mengapa saya mendapatkan mereka
kembali ke kapal saya setelah dua minggu pulang bersama mereka ditempat saya
meninggalkan mereka disini dikota Jerman sore hari. Lalu dari sana mereka kami
antar pulang kedesa Qana, masing-masing menggunakan perjalanan yang

memungkinkan untuk di tempuhnya, bahkan ada yang berjalan kaki
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Pak kepala desa Syarunah bertanya dengan suara keras: (ini sangat aneh,
apakah anda tau mengapa mereka kembali secepat ini?)

Nahkoda tampak sibuk dengan pekerjaannya mengendalikan kapal yang
mulai membelah jalannya menuju Kairo, tampaklah oleh pak utusan laki-laki itu
memperingatkan atas bicaranya yang berlebihan, iapun kemudian berhenti tidak
ingin bercerita lebih banyak lagi.

Namun tak seorangpun dari mereka berdua memperingatkan tentang hal itu,
anak-anak kecil berkumpul mengelilinginya dibalik dinding yang terbuat dari
jerami, mereka tak melihat sesuatupun, ia mendengar kata-kata peringatan yang
sempurna penggantiannya disuasana yang menakjubkan itu antara kapten dan
utusan, terutama tentang cepatnya kepulangan tentara militer dari tanah
penggalian yang tidak difahami.

Mas’ud bertanya pada diri sendiri dan siap dengan kata-kata yang tidak
difahami maksudnya: (apakah mungkin aku mendapatkan dari nahkoda apa yang
dibawa oleh orang-orang yang pergi dan orang yang kembali padang pasir suez,
sebuah tanda yang jelas menuntunku informasi tentang kakakku, yang telah pergi
kepenggalian lubang sejak tiga bulan lebih tanpa ada kabar lagi?)

Meskipun Mas’ud masih berada dalam pengawasan, ia mampu menyelinap
disore hari menemui yang mulia Abdul Hafidz nahkoda yang sedang duduk di
depan kereta barang besar yang terikat, ia disambut dengan ucapan selamat

datang memulai perbincangan



21

Mas’ud bertanya padanya: (katakan padaku wahai paman yang mulia.....
apakah pak utusan mengatakan bahwa kapal paman digunakan sebagian orang
yang bekerja dipenggalian padang pasir suez untuk pulang?)

Nahkoda menjawab: (tidak biasanya kapal ini disewa pemerintah dariku
untuk digunakan sebagai transportasi para buruh penggalian dari bort Sa’id ke
Kairo. Jika kepulangan mereka dari area penggalian, maka pemerintah
meninggalkan para petani kembali dari Kairo kedesa mereka sepengetahuan
mereka, kecuali jika ada jalan kereta yang mereka fahami menggunakannya tanpa
arahan, dan kerena tidak dapat jalan kereta api dari Kairo ke Sa’id, para petanipun
pulang dengan caranya sendiri, dan mereka _biasanya menggunakan kapal layar
yang diasanya disumbangkan atas dasar persahabatan, menuju pinggir pantai
kampung halaman mereka)

Mas’ud bertanya kembali: (apakah mereka pulang —semuanya- dari
penggalian ke Kairo?)

Abdul Hafidz menjawab: (kebanyakan dari mereka sembunyi di area
penggalian)

Mas’ud lanjut bertanya: (apakah paman tau sebab mereka sembunyi di
padang pasir Suez?)

Abdul Hafidz menjawab: (mereka sembunyi bukan atas dasar keinginan
mereka), lalu pelan kapten melanjutkan: (tapi... mengapa kamu bertanya?)

Mas’ud menjawab: (aku memiliki seorang kakak yang mereka bawa kesana
sejak tiga bulan lalu, dan hingga kini belum pulang )

Nahkoda yang mulia berkata: (disana sangat berbahaya...)
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Mas’ud memberi alasan: (namun bahaya itu dirasakan oleh semua orang
disemua tempat)

Lalu lanjut bertanya: (apakah salah seorang dari mereka yang kembali
memberitahumu tentang bahaya-bahaya itu?)

Yang mulia Abdul Hafidz berkata: (penyakit menular, lemah akibat
mengangkut pasir, dan dehidrasi)

Mas’ud kaget; (paman mengatakan dehidrasi?, bukankah negara kita kaya
akan air?)

Abdul Hafidz sang nahkoda mengatakan: (lubang (air) tertimbun penuh oleh
tanah, pasir dan batu karang, saluran air segar terhenti, jauhnya sekitar 4 hari
perjalanan kaki dari area penggalian untuk mendapatkannya/menuju kesana. Aku
berpesan padamu agar membawa sedikit air dan jangan sampai lepas!)

Pada saat itu kapal yang ramai oleh tumpukan orang-orang yang dilanda
kebingungan luar biasa, pembicaraan Mas’ud dengan nahkoda terhenti saat ada
salah seorang awak kapal yang emosi:

(ketua buruh mencatat salah seorang yang lebih dulu dari desanya desa Al-
kum Ahmar tetangga desa Syarunah, dan berada dalam pengawasannya)

Dipagar kapal telah berdiri melingkari gowwasoh 10 lelaki berkawan,
mereka menahan ketua buruh al-kaum Ahmar mengeksekusinya atas perintah
polisi penolong yang menjadi hakim polisi hari itu yang diutus oleh pemerintahan
Jerman untuk mengawasi para buruh penggali terusan dibelakang mereka yang
sedang dalam perjalanan diatas kapal Dari Sho’id ke Kairo, lalu ia menahan dua

orang yang diiringi dan mencatat apa yang diajukan setelah itu 3 orang dengan
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kasar melayangkan pukulan diatas perut kedua kakinya 10 kali pukulan tanpa
belas kasih, karena ia mengabaikan (tugasnya) menjaga buruh-buruhnya

Dalam kondisi itu pak utusan mengeluarkan perintah bagi para petani yang
ia awasi untuk turun saat itu juga kedalam kapal

Dalam suasana kesedihan yang mencekam ditengah udara yang tak sehat,

Mas’ud mendapati dirinya telah mendapati dirinya terikat dengan tali besar
bersama temannya Mandur dan beberapa orang Syarunah, mereka benar-benar
berada dalam pengawasan sampai akhir di bawah tali kekang pak kepala dengan
tatapan yang mengerikan

Mas’ud bergumam: (Andai saja aku melompat kedalam air, melarikan diri
dari kapal ini, berenang diam-diam ketepi pantai, lalu pulang ke Syarunah dengan
jalan kaki dimana nantinya disana aku sembunyi dimanapun agar aku tak terlihat
mati kelaparan atau mengubur diri dipadang pasir Suez)

Akhirnya kapal pun bergerak ketepi pantai bulag Kairo, namun (pak utusan)
meninggalkan Mas’ud dan teman-temannya didalam kapal, menunggu informasi
mengenai kembalinya kereta api yang mengantarkan mereka dari sana ke Banaha
lalu ke zagoziq dalam perjalanan mereka ke area penggalian

Setelah Beberapa jam, ketika Mas’ud naik keatap kapal, gelombang pantai
Nil disekitar Bulag menghantam kapal itu (tahun 1861), suara pemukul/mesin
bergemuruh tanpa henti, ratusan buruh terdiam seperti orang bodoh atau ada yang
tekun memperbaiki kapal, sekeliling mereka terdapat toko-toko yang menjual
kayu, tali-temali dan sebagainya, yang menjadi kebiasaan bagi pembuat dan

penjaga/perawat kapal, bersama para pedagang yang berkeliling menjajakan
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dagangannya (makanan dan kait) dan makanan-makanan ssemacamnaya yang
dibutuhkan oleh masyarakat

Bersamaan dengan itu Mas’ud hanya memakan bekal, manisan, bawang,
asinan dan sepotong kurma muda, dua biji kisyki (makanan) yang terbuat dari biji
gandum dan susu, anak itu tak mengerti dengan bahaya yang akan menimpanya
membeli berbagaimacam makanan dipantai Bulag, padahal ia tak memeganng
uang, ia bagai seorang pambasar pembesar desanya yang hanya mengenal sistem
barter dan tidak tau transaksi jual beli, jika salah seorang diantara mereka
kehabisan makanan atau telur ayam, mereka memabayarnya kadang dengan gula,
dan kadang juga dengan tembakau bagi yang merokok

Pak wakil segera membuka celah untuk dilaluinya bersama sisa kelompok
di Thabur thowil, mereke memotong jalan Bulaqg yang terpercik oleh air laut, para
polisi mengawal mereka dari dua sisi dalam perjalanan mereka ke stasiun kereta
di (pintu perbatasan).

Itulah pertama kalinya Mas’ud dan orang-orang bersamanya melihat kota
kairo yang terjaga ketat, namun teriakan kemarahan pak wakil dan kegeramannya
yang menyeruak menjadikan semua orang diatara mereka mengatur langkah
menyesuaikan dengan orang-orang yang berjalan didepan dan dibelakangnya, agar
tidak tertangkap sehingga mengakibatkan pak wakil jahat melancarkan
pukulannya yang keras

Ketika para petani sampai di stasiun yang kokoh yang merupakan pintu

perbatasan, disana kereta panjang telah menunggu yang memiliki beberapa
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gerbong namun tak tampak gerbong lagi untuknya, bahkan Mas’ud menyangka
bahwa tidak ada lagi gerbong yang tersisa untuknya

namun tak terlihat gerbong lagi untuknya

Kereta itu telah penuh oleh penumpang yang akan dibawanya 1500 petani,
mereka digiring oleh pemerintahan sebagai pemenuhan tuntutan perusahaan asing
untuk membantu mereka menggali lubang dipadang pasir antara kota Suez lama
atas laut merah dan bur said baru atas laut tengah, yang disebut oleh perusahaan
dengan nama (Miena’ Sa’id)(Bur Sa’id) merupakan pengagungan bagi pemerintah
Sya’id Basya yang diserahkan pada perusahaan tiap orang Mesir tanpa
perhitungan (upah), mereka bekerja dengan aturan tanpa mempermasalahkan upah
seperti gratis atau seperti pengabdian yang bertentangan dengan hak asasi
manusia.

Tiap pemimpin menolak mengumpulkan para pekerjanya dari kalangan
petani di dalam gerbong, ketika gerbong-gerbong tidak mampu memuat jumlah
petani yang membludak, mereka menyatukan dua kelompok dan
menggabungkannya dengan 50 petani di satu gerbong, tanpa memperdulikan
keluhan mereka yang harus duduk diatas lantai gerbong.

Mas’ud telah mendapatkan dirinya berada dalam gerbong kereta yang
berjalan, dia duduk dilantai gerbong tanpa ada tempat duduk, dua tembok/dinding
menjaga empat sisinya ia seperti pagar tembok pembatas tanpa atap

Ditengah kehiruk pikukan gowashoh (polisi) menutup pintu gerbong-

gerbong dari luar yang diisi/penuhi oleh para petani
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Mas’ud beerbicara para Mandur: mereka memindahkan kita dari penjara
kapal ke penjara gerbong ini!

Mandur menjawab: setidaknya disini kita bisa menghirup udara segar dan
melihat angkasa.

Mas’ud yang seperti tumbuhan kering yang tertutup oleh gerbong berkata:
kita menghirup udara digerbong ini (gerbong) yang khusus/yang pantas untuk
mengangkut unta dan sapi! Mereka memperlakukan kita seperti pejalan kaki dan
binatang ternak

Mas’ud dan Mandur berdiri menengadah kelangit, sementara yang lain
duduk di atas lantai gerbong yang kotor, kereta itu bergerak pelan melaju menuju
Baneha yang di tempuh selama 4 jam, mereka yang berdiri teraniaya dan lelah,
merkapun yang duduk gelisah akibat sempitnya lokasi dan akibat bau udaranya,
lalu 4 jam berikutnya datanglah para tentara dan zagoziq

Distasiun zaqgozig, polisi penolong mengingatkan orang-orangnya bersiap
untuk melakukan penjagaan gerbong kereta. Diatara seluruh para ketua buruh dan
para kepala yang mereka agungkan, mengatakan:

Di Zaqoziq ini kita akan dibersamai oleh keamanan yang dikirim dari
pemerintahan untuk menjaga para pekerja (yang dimaksud adalah petani) yang
kami bawa, kepada orang-orang perusahaan orang-orang yang akan mengadakan
kesepakatan dengan kami untuk mengumpulkan orang-orang (tanpa mengingat
pembicaraan dengan ungkapan yang biasa digunakan bagi siapa yang membeli

binatang ternak dipasar-pasar umum) oleh karena itu masing-masing dari mereka
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menjadi pemimpin dan bertanggungjawab penuh di hadapan pemimpin atas
jumlah dan keselamatan kelompoknya.

(setelah menyelesaikan operasi pengamanan dan penangkapan, akan ada 4
hari untuk kalian sisihkan (gunakan) di sela-sela jarak yang tersisa ke tanah
penggaalian dengan berjalan kaki, telah dikhususkan area penggalian bagi kalian
semua Yaitu (daratan2 tinggi yang berada di jembatan) disamping danau asin
bernama (danau buaya). Bagian pertama dari perjalanan kalian adalah paralel
dengan kali air tawar yang bercabang-cabang dari nil dan bermuara di desa
(gossosoien), desa gossosien akan menjadi tanah pertanian dan makmur yang
terkhir kalian temui dalam perjalanan, setelah itu kalian akan melewati padang
pasir yang tidak memiliki air dan makanan, panas terik disiang hari dan dingin
yang luar biasa dimalam hari, memperingatkan bahwa harus bagi para pekerja
untuk menjaga makanan yang mereka miliki, mereka tidak memperoleh upah
(bagian) hanya roti kering saja, kecuali nanti pada hari pertama kerja. Namun
sebagian para pekerja/ buruh dalam perjalanan itu melanggar (aturan itu) jika
makanan/bekal mereka habis sebelum sampai).

Asisten polisi memberi jaminan: (masing-masing dari kalian bertanggung
jawab mengawasi sikap/tingkah laku para pekerjanya dalam perjalanan hingga
tiba diarea pengggalian, bertanggungjawab setiap pagi mengarahkan mereka
ketempat penggalian, disiang hari mengontrol kerja dan hasil mereka, serta
mencegah mereka kabur dimalam hari, meredamkan kegaduhan yang ada diantara
mereka, dan kalian memiliki hak menggunakan kekerasan atau cambuk (cambuk,

cemeti) untuk memukul serta mendidik yang tak mahu peduli diantara mereka,
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usulan/pemikiran yang membantah hingga berlebihan terkait upah mereka, atau
menyembunyikan/menyelamatkan siapa yang berusaha untuk lari atau mengajak
agar tidak kerja kepada para Hamdi bek yang merupakan pengganti pemimpin
kita. para pelanggar akan dicambuk dan dimasukkan kedalam penjara, tidak
diperkenankan baginya upah penuh. Tanggungjawab kalian belum selesai hingga
usai bulan yang telah ditentukan dalam kontrak kerja para pekerja, setelah itu tiap
orang mengembalikan tanggungjawab petani atas diri serta aturan urusan
kepulangannya ke kampung halamannya).

Tidak lama kemudian mas’ud mendapati dirinya berjalan ditengah
kelompok berseragam mengarah ketanah suez, terdiri dari seribu petani tanpa alas
kaki, mereka dikawal didua sisi (Kiri-kanan) oleh puluhan kuda gowwashoh
petugas keamanan, jiwa mereka menghembuskan nafas membayangkan penjagaan
(saat) antrian para buruh, mereka semua mendapatkan pengawasan yang ketat))

Orang-orang yang melakukan penghukuman memaksa (Mas’ud) seperti
yang dilakukan pada yang lainnya, untuk meninggalkan (zakiebah) yang ada
padanya berisikan makanan dan sedikit air miliknnya, yang hendak dibawa (saat
berada) dalam barisan sejumlah unta yang berjalan pelan, kelompok itu diikuti
oleh barisan panjang para pekerja yang saking panjangnya hingga pasukan
terdepan hampir benar-benar tidak terlihat oleh penglihatan barisan belakang.
Mereka menempuhnya dengan berjalan, sebagian komandan mereka berjaga
dengan tali seakan-akan mereka adalah kafilah unta atau .. budak

Mandur membisiki Mas’ud: (aku sangat lapar)

Mas’ud menjawab dengan berbisik: (boleh jadi... yang lain sama sepertimu
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Mandur melanjutkan: (mengapa air yang sedikit merka ambil dari kita??)
Mas’ud menjawab: (agar kita tidak kabur, namun alasan mereka tak jelas
sehingga kitapun tidak membawa apa-apa untuk berjalan dengan cepat)

Mandur menimpali: (bagaimana bisa cepat sedangkan Kkita tersiksa
kelaparan dalam perjalanan panjang dihari yang terik ditengah padang pasir ini??)

Teriakan keras dari wakil menyerang menyambar keduanya: (kenapa ini
berlambat-lambat?! Berhenti bicara dan lanjutkan berjalan dengan cepat!)

Akhirnya kafilah itu berhenti, dalam letih dan teraniaya keduanyapun
mampu dan merupakan sebuah capaian yang luar biasa, para buruhpun menuntut
(sedikit) air dan pemenuhan makanan dari punggung unta yang berbaris

Sebelum terbenamnya matahari di hari ketiga perjalanan panjang yang
melelahkan [kafilah yang terdiri dari orang-orang gemuk menghabiskan hari itu
dipadang (penggalian) hanya pasir yang mewarnai penglihatan mereka],
segerombolan elang berkicau persis diatas padang berlahan mulai memecah,
Mas’ud menyaksiakan apa yang disaksikan yang lainnya.

Panglima polisi berkuda al-qowashoh yang berjalan dengan kudanya dekat
tuan kota berkata: (katakan pada mereka bahwa burung-burung rommamah dan
bersama srigala gurun akan menggigit badan orang yang berusaha melarikan diri
dari area penggalian kelaparan dan teriknya matahari diatas gurun pasir akan
membunuhnya).

Jantung mas’ud berdebar dan ia teringat pada kakaknya Musthofa, sedang
itu adalah pertama kalinya ia dihadapkan dengan penyebab celaka yang

mengejutkan diarea penggalian terusan suez.
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Awal hari keempat dari perjalanan di gurun, mas’ud menyaksikan kafilah
kuda panjang yang setiap kuda membawa dua tong besar.

Sebagian telah mengetahui bahwa para kafilah membawakan air kepada
para pekerja roji yang berada ditempat penggalian terusan, usaha itu merupakan
satu-satunya cara untuk mendapatkan air bersih untuk diminum oleh para pekerja
keras di area yang panas itu. Perjalanan kafilah berkuda pembawa air
menghabiskan waktu selama empat hari. Perjalanan kafilah itu terhalang jika ada
goncangan badai pasir yang sangat besar luarbiasa, atau jika mereka tersesat
sehingga menyebabkan mereka terlambat meskipun hanya satu hari saja. Diarea
penggalian para buruh/pekerja bertarung dengan kematian bagai lalat akibat
teraniaya dan kelaparan. Dan Yang lain akan bergumam pada diri sendiri sebelum
lanjut menjalankan kuda yang membawa tong besar, bahwa ada puluhan ribu para
petani yang telah diambil oleh tuan kita para politikus dari kebun-kebun mereka
untuk diminta bekerja dipenggalian terusan suez, mereka tidak akan kembali-
selamanya-kepada anak-anak, istri-istri dan ibu-ibu mereka disebabkan karena
para penghalang kematian kafilah kuda pembawa air terlambat menuju area
penggalian ditempat-tempat janji yang telah di sepakati.

Setelah perjalanan panjang yang menyiksa diatas padang pasir, sampailah
Mas’ud, Mandur dan beberapa orang-orang Syarunah di area (tangga jembatan
yang menjulang tinggi), peristiwa yang terjadi ditengah padang (pasir) antara suez
dan bur Sa’id, yang merupakan daerah yang telah diberitahukan sebelumnya
yaitu (Al-Isma’iliyyah) sebagai mengagungan bagi Isma’il Baasya yang menjadi

pemimpin Mesir setelah wafatnya Wali Sa’id
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Mereka tiba bersamaan dengan terbenamnya matahari, karena itu orang-
orang terpaksa berhenti (dahulu) di daerah Bur Sa’id, para pembesar mengatakan
kepada mereka bahwa wilayah itu adalah (Thobur Fauz) tak boleh seorangpun
yang terlambat walau hanya sehari, karena masa kerja kelompok sebelumnya yang
bertugas melakukan penggalian berahir pada hari itu, dan mulai besok pagi harus
ada kelompok baru yang menggantikan posinya, agar penggalian terusan tidak
terhenti seharipun.

Orang-orang perusahaan memeriksa para buruh seperti pembeli memeriksa
hewan (yang hendak dibeli)...

ini (adalah proses) mengumpulkan (kelompok yang kuat) dari kalangan laki-
laki, setiap orang dari mereka diberikan cangkul untuk menggali tanah dan
padang, sebagai lubang saluran terusan dan bukit yang jauh dari jalannya,
khususnya didaerah (ketinggian tangga jembatan), yang para pekerja dari desa
Syarunah akan memecahkan bukit berbatu yang mencapai ketinggian 20 m.

(Berhasil) mengumpulkan hanya (sekelopok kecil orang kuat), tiap mereka
diberikan keranjang jerami sebagai tempat pasir dan batu uantuk proses
penggalian yang nantinya akan diletakkan didalam lubang saluran.

Sedangkan bagi anak-anak yang umurnya dibawah 12 tahun, mereka
melakukan pekerjaan dasar/biasa yaitu membawa air menggunakan kantong dari
kulit, kemudian menuangkannya kedalam sebuah wadah yang digunakan minum
oleh para buruh

Ketika Mas’ud (berjalan) disekitar direktur perusahaan yang sedang bekerja

lapangan, ia memberi isyarat kepada pak wakil yang sedang merunduk untuk



32

mengatakan kepada direktur, dan dia memberi isyarat kepada Mas’ud: (perubahan
yang sempurna untuk mengangkut air setelah ........ )

Direktur tak ragu menginyaratkan agar dirinya dikelompokkan di (golongan
sedikit yang perkasa) tanpa ada waktu seleksi atau latihan untuk anak dibawah
umur.

Mas’um dalam hati: (ini benar-benar pak wakil yang jahat tidak ada sama
sekali sasaran lain selainku!/hanya aku sasarannya )

Sebelum matahari terbit dipagi hari berikutnya, Mas’ud telah memulai hari
pertama Kkerja di penggalian.

Mas’ud melepas —bersama para petani- baju birunya, ia berjalan diatas tanah
(padang) bersama beberapa kawan dengan (membawa) sebotol air di samping
yang disepakati untuk diminum (dari tempat itu)

(orang-orang) perusahaan menyerahkan kepada pak wakil (sebuah pecut)
yang terbuat dari anyaman kulit, dan mengatakan: ( Anda jangan segan-segan
menggunakannya (pecut) bagi siapa yang lelet atau yang meremehkan pekerjaan).

Mas’ud mulai bekerja. la menurunkan keranjang kosong kedasar
lubang/kebawah lubang yang mana akan dipenuhi / diisi dengan karang dan batu-
batu yang dipecahkan oleh bapak-bapak (kelompok perkasa), lalu membawanya
ditas pundak dan naik keatas jembatan (diatas) lubang untuk dikosongkan
kembali, lalu menurunkan keranjang untuk terus melakukan hal yang sama.

Mas’ud turun bersama gerombolan orang-orang yang turun dan naik

bersama gerombolan orang-orang yang naik, dengan satu komitmen bersegera
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berulang-ulang/bolak-balik tak memperdulikan seorang pun yang istirahat atau
yang berlambat-lambat walau sejenak.

Namun (Mas’ud) tetaplah yang paling kecil umurnya dikelompok itu, paling
ringan beratnya dan paling lemah. Sehingga ialah yang pertama mampu
menyelinap. terkadang berhenti untuk membawa kantong air!.

Lalu Mas’ud menenteng dengan seluruh kemampuan (demi) keinginannya
untuk duduk beristirahat sejenak diatas tumpukan bebatuan sebelum memenuhi
keranjang, namun ketika ia merasa (oleng)hampir jatuh diatas tanah Karena beban
(bawaaanya), ia ahirnya terpaksa duduk disamping keranjangnya sedang dalam
kondisi dahaga. Urat-urat memenuhi wajahnya  kedua matanya merosot
terbakarlah kedua matanya, berhentilah satu atau dua orang bekerja
mendatanginya menyelidiki dan merasa iba

Seakan-akan (pak wakil) tidak pernah melihat hanya kali ini saja, iapun
menghempasbadan Mas’ud (dengan pecutnya), memukuli berbagai sisi dan
berteriak padanya:

(Kau membuat buruh lain lambat. bangun... ayo... bawa keranjangmu...
cepat)

Sedangkan Mas’ud meringkih kesakitan dan jengkel ia berusaha tak berdaya
oleh wajahnya yang panas dan ikat pinggang dari tali cambuk yang digunakan
mencambuk lengan dan bahunya

Ketika buruknya kondisi Mas’ud itu (Hamdi bik) sibungkuk, yang menjadi

pengganti bapak penguasa, lewat disamping lokasi kerja orang-orang Syarunah, ia
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berhenti diatas kudanya, lalu mengutus pengawalnya vyaitu polisi untuk
memanggil pendosa ke hadapannya

Pak wakil tidak perduli ia melaporkan perlawanan Mas’ud pada hamdibik,
seakan-akan ia benar-benar tulus demi perusahaan dan pemimpin:

(ini adalah yang termasuk pengajak orang-orang untuk duduk dan melarang
orang kerja keras hanya karena ia anak kecil)

Tanpa memperdulika (rintihan) kata-kata Mas’ud, tak perduli perbuatannya
tanpa melihat bahwa Mas’ud adalah laki-laki yang masih kecil sebatangkara, ia
mengeluarkan perintah tanpa ragu:

(Masukkan si pendurhaka ini kedalam penjara)

Setelah terbenamnya mentari sebelum orang-orang Syarunah makan malam,
mereka diperintahkan para polisi -petugas keamanan HamdiBik- berkumpul
dalam pertemuan di lokasi khusus penginapan.

Disana tidak ada penginapan dan serambi untuk tidur, mereka tidur ditanah
lapang beratapkan langit, setelah dikatakan kepada orang-orang Syarunah:
(anggaplah kalian berada dikebun milik kalian.. apakah kalian tidur dalam kemah
saat kalian menjaga tanaman/sawah kalian dimalam hari?! jika kalian kedinginan
kami akan memberikan kayu-kayu untuk dibakar sebagai penghangat)

Dan inilah (sebuah rumah) yang disebutkan dalam pengumuman yang
menggantung diatas pintu masjid Syarunah untuk mengajak para petani bekerja
dipenggalian lubang, dan mereka telah menyebutkan bahwa perusahaan telah

menyiapkan tempat beristirahat!!
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Ditengah pertemuan para petani, berhamparan orang-orang (merintih) diatas
potongan kulit sapi yang besar, para pegawai asing diperusahaan melepaskan
kepenatan mereka (rumah peradilan Mesir)

Lalu berangkatlah dua orang petugas keamanan polisi pengikut Hamdibik
keruang penjara, menaikkan kedua lengan / mengangkat si kecil (Mas’ud),
kemudian mendudukkannya bersila diatas potongan kulit, dan mereka berdua
menelanjanginya

HamdiBik memeintahkan kepala daerah yang berdiri tegap tak mau
menolong Mas’ud : (ayo Pukul....!)

Dengan segenap kekuatan, pak wakil melayangkan pukulan menggunakan
cambuk ke punggung Anak itu, lelaki kecil itu masih menahan (rasa sakit) pada
pukulan pertama, Pada pukulan kedua ia mulai merengak kesakitan, dan pada
pukulan ketiga ia berteriak...

Orang-orang yang berdiri mengedarkan wajah mereka jauh agar mereka
tidak ikut campur menghukum kawan-kawan kecil mereka walaupun hanya
dengan menyaksikan penyiksaan terhadap rekan mereka yang masih kecil

Ketika sampai pada pukulan yang kesepuluh suara Mas’ud benar-benar
membisu, dan jatuh kesamping diatas tanah tak bersuara.

hamdiBik berbicara tanpa kasih: (panggil pak dokter, jika telah mati kubur
ia diatas pasir...)

datanglah dokter Mansur, dokter dari Mesir yang bertangungjawab

dikawasan itu (dari berbagai kawasan) yang ada dilokasi penggalian terusan suez,
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ia mengangkat lengan Mas’ud dan meraba denyut nadinya, lalu bangkit dan
mengatakan: (dia masih hidup..... pindahkan dia kemarkaz pengobatan)

Mandur dan dua orang temannya dari Syarunah saling membantu
merekapun membopong jasad Mas’ud yang masih mengalirkan darah dan hampir
merenggut nyawanya, dan berjalan dibelakang dokter.

Ini menjadi pertemuan kedua antara anak kecil itu dengan sebab kematian
ditanah pengggalian, kali ini ia dipertemukakn dengan lumuran darah!

Mas’ud membuka matanya setelah dua hari, ia mampu berbicara pada
dokter Mansur.

Pak dokter berkata padanya: (Aku akan memberikan keberuntungan hidup
barumu, masih banyak orang-orang sebelum kamu yang hidup dibawah cambuk
namun mereka lebih kuat darimu ).

Dihari berikutnya Mas’ud menceritakan kisahnya dengan kepala kota
makhluf kepada pak dokter dan mengahiri ceritanya dengan ungkapan.

(tak akan berhenti sampai dia mengahiri hidupku, satu hal yang aku miliki
didunia ini, yaitu ibuku yang diberikan hati yang tulus ketika anak keduannya
dirampas (untuk bekerja) ditanah penggalian ).

Dokter Mansur menghalau bicara Mas’ud, dan memberitahunya tentang
kabar tentang adanya (tanda) kepulangan kakaknya Musthofa dan jejaknya
tertutup di tanah penggalian.

Mas’ud memperhatikan dengan yakin bahwa berita tentang kakaknya

membekaskan peringatan dokter, dr. Mansur kembali menanyai (Mas’ud): ((kamu
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bilang kalau kamu berasal dari desa yang namanya Syarunah dan nama kakakmu
Musthofa, dan dia kesini sejak sekitar tiga bulan yang lalu?)

Mas’ud menjawab: (ibuku masih mengharapkan kepulangannya, namun
setelah apa yang telah aku hadapi disini dari sebab-sebab kehancuran, aku tidak
yakin jaraknya jauh selamanya)

Tidak jelas pak dokter mengatakan: (siapa yang tau?!.. rahmat Allah itu
luas).

Mas’ud melihat paras muka pak dokter penuh tanda Tanya tantang apa
maksud dari ungkapan itu, lalu dokter mengatakan kepadanya:

(jikalau kamu mendengarkan baik-baik apa yang akan bapak katakan, kan
bapak ceritakan padamu rahasia bapak yang mustahil bapak ceritakan kisah ini
pada orang lain kecuali hanya padamu saja )

Dr. Mansur bercerita dengan suara berbisik:

(sejak tiga bulan ketika tuan penguasa kita melakukan kunjungan kepada
orang-orang dihadapanku, ia memerintahkan untuk mengirim mereka-ke lokasi
penggalian lubang-limaribu tentara dari pasukan mendekati mereka selama masa
militer. Dan telah selesai Pemindahan kelompok tentara ini menuju kapal laut
yang menuju kairo lalu menggunakan kereta api ke zaqoozig, lalu dari sana telah
diutus dengan mereka wakil perusahaan terusan kesini untuk bekerjasama dalam
kerja penggalian didaerah-daerah yang tinggi jembatan yang dengannya markaz

pengobatan).
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Ketika para tentara tiba dan mengetahui bahwa mereka datang untuk
memecahkan batu karang, mengangkat dan memindahkan bebatuan, dan untuk
menggali pasir padang, mereka kemudian mengatakan:

(ini adalah pekerjaan dengan kesibukan yang melehkan sebaagai tugas besar
militer yang telah ditentukan bagi mereka ).

Mereka meninggalkan pekerjaan nyata dan meminta kepulangan masing-
masing dari mereka, sebagian diantara mereka meninggalakan area penggalian .
mereka kembali kepada pemimpin mereka di gana.

Orang-orang perusahaan tenggara berusaha menemukan menangkap
sebagian tentara yang susah payah melarikan diri dari area penggaalian, mereka
melaporkan kepada hamdibik untuk melakukan tindakan hukuman (berupa)
pecutan nyata bagi para tentara yang melarikan diri, namun orang-orang militer
Mesir berada pada deranjat yang besar dari keras, mereka turun tangan sebagai
penghormatan bagi mereka dan mengumpulakan mereka dalam demonstrasi
besar-besaran.

Terpaksa (Dalisbis) direktur perusahaan galian terusan Suez menyupalai
perorangan, dan mencabut keputusan tentang adanya hukuman bagi mereka yang
meninggalakan pekerjaannya di (area) penggalian lubang, agar tidak tersiar berita
tentang penyelewengan mereka diantara para pekerja roji, dan memudahkan
kepulangan mereka ke kampong halaman mereka di gana.

Akan tetapi, diwaktu itu, ada perintah untuk memberikan hukuman berat
bagi siapa saja (diantara) buruh dari kalangan petani yang berusaha mengajak para

buruh lain untuk mengikuti jejak para tentara militer diteriknya area penggalian!
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Orang yang pertama kali ditangkap mereka bercerita kepada teman-
temannya berita tentang keengganan para tentara untuk tunduk pada orang hina
lagi rendah di penggalian lubang, ketundukan perusahaan terhadap mereka serta
kepulangan mereka kekampung halaman mereka. Aku mengetahui pemuda yang
memelihara Negara Lebanon, telah banyak teman-temannya yang telah meninggal
tercekik ketika panas yang menyengat diatas mereka gunung pasir lalu mereka
menggali tangga jembatan yang menjulang tinggi dan mengubur mereka
dibawahnya, dan itu setelah sejumlah yang lain mati ketika kafilah unta yang
membawakan air minum datang terlambat akibat badai pasir yang luar biasa
merekapun terkepung sedang mereka dalam perjalanan kemari, sehingga orang-
orang menjadi kehilangan hidupnya karena lapar.

Pak dokter berkata: (mereka menguliti para pemuda itu tanpa rasa iba
sebagai peringatan bagi yang lain, mereka menyangka dia mati, namun aku
megambil (membawa) nya ke markaz pengobatan seperti aku mengambilmu dan
mengobatinya sampai ia pulih. Bersamaan dengan itu aku takut mereka akan
menangkapnya untuk yang kedua kali (lagi) jika aku membiarkannya tinggal di
markaz pengobatan dan kembali menggali, aku mengumumkan bahwa ia telah
mati dan aku memerintahakan untuk menguburkan tubuhnya seperti yang aku
lakukan pada orang yang sudah mati didalam markaz, pada saat yang sama disana
ada yang lain meninggal akibat tersebarnya waba’ diantara para butuh, tidak ada
satupun yang memperhatikan bahwa jasad yang diuburkannya itu bukanlah

dirinya).
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Pak dokter mengahiri obrlannya dengan ungkapan: ((nama pemuda itu
adalah Musthofa, ia memberitahukanku bahwa desanya bernama Syarunah))

Mas’ud menyembunyikan kesadarannya (tentang hal itu) sekuat
kemampuannya dari pak dokter

Dr.Mansur ditugaskan disini: (tentunya kamu ingin menanyakan swsuatu
padaku: dimana bisa menemukan Mustofa sekarang? Namun rahasian ini akan ku
sembunyikan dari demi keselamatanmu dan juga keselamatanku).

Setelah setengah hari berlalu dokter bertanya: (beritahu aku wahai Mas’ud,
apakah yang membuat dirimu saling mengasihi dengan orang-orang Syarunah
sebelumnya?).

Mas’ud menjawab: (mereka semua diceraikan oleh pak wakil yang bernama
(Radzli) mereka membantu dalam kedzoliman dan kekerasannya, hamun mereka
tidak mungkin (dapat) melakukan sesuatu untuk itu dan laki-laki ini dimuliakan
oleh mereka).

Pak dokter berkata: ((setelah kondisimu stabil, akan aku umumkan kepada
orang-orang perusahaan bahwa kamu telah kembali ke kelompok yang dimuliakan
pak wakil ini, lalu dirimu setelah itu harus menyembunyikan apa yang aku
komitmenkan denganmu atas apa yang telah aku lakukan))

disuatu sore berikutnya kembali keteman-temannya yang dimuliakan oleh
pak wakil, dia tidak melihat pak wali kota sehingga ia berteriak:

((sebelumnya hidupmu tidak selamat dari cambukku!!))
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Namun dipagi hari berikutnya, ketika pak wakil berteriak kepada orang-
orang untuk berangkat pergi ketempat Kkerja, tiap orang dalam kelompok itu tau
bahwa (Mas’ud) bersembunyi!!

Mandur sahabat Mas’ud berteriak dengan suara keras, sengaja dengan
segera menyebarkan berita diantara seluruh kelompok/jamaah penggalian:

((Mas’ud kabur..... Mas’ud bersembunyi dari dendam pak kepala wakil,
iapun kabur.....))

Orang-orang persahaan bersama Al-gowwashoh dari petugas keamanan
dengan segera datang untuk meyakini kebenaran kabar itu.

Dalam keadaan itu hamdibik memerintahkan (petugas keamanan) untuk
menangkap ketua buruh pak kepala makhluf

karena ia memnyia-nyiakan penjagaan setiap orang dalam kelompok yang
berada dalam pengontrolannya, dan membiarkan salah satu diantara mereka kabur
dari kerja di (area) penggalian lubang.

la tidak dipenjarakan, namun mengiringnya ke lapangan penggalian, dan
memerintahkannya untuk membantah (berita) dari orang-orang Syarunah didepan
orang banyak, berkata:

((lepas bajumut))

Wakil itu kemudian melepas pakaian luarnya dan menjatuhkannya keatas
tanah disamping pakaian-pakaian birunya.

la tergeletak di atas tumpukan tanah bahan penggalian lalu Hamdibik
memerintahkan kepadanya:

((bawa kapak ini))
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wakilpun membawanya....

Kemudian Hamdieik menjamu:

((aku menurunkan (pangkatmu) mu kepangkat orang biasa...sekarang
turunn bersama para buruhmu kedasar lubang, (kini kamu menangani penggalian
atau memecahkan bebatuan kecuali aku memecahkan kepalamu sebelum
mengulitimu)).

Karena pak kepala mengembalikan kekuasaan serta jabatan dan dia tidak
akan bekerja dengan kedua tangannya, maka belum tampak jelas sampai ia
berdalih dan mengankat tanganya membrontak (dari) iring-iringan,kapak itu
terjatuh dari kedua tangannya, ia duduk diatas potongan karang dan bebatuan, dan
tak berdiri!l.

Orang-orang Syarunah mengingatkan saat ia berada ditempat dan disiang
itu, Mas’ud pernah terjatuh lemah (karena) pukulan pak wakil tanpa ada yang
mengasihinyal

Pada saat Hamdi Bik memerintahkan orang-orangnya untuk memindahkan
pak wakil kedalam penjara, gowwasohpun menyeretnya kesana dan ia berusaha
lari sekuat tenaga, dan sungguh daftar kesalahannya telah tergambar/Nampak jelas
dan bahwa keinginannya terhadap para pembesar desa dan perusahaan galian akan
dilarang (melakukan) hal yang berlebihan dan kejahatan!!.

Setelah terbenamnya matahari, pak hamdibik memerintahkan untuk
mengumpulkan para kepala buruh dalam pertemuan dihadapan orang-orang
Syarunah yang sebelumnya, al-gowwashoh berdiri dengan gelaran potongan besar

kulit sapi, lalu meyeret (pak wakil) dari penjara dan membuka pakaian luarnya,
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mendudukannya diatas potongan kulit seperti mereka mendudukkan (Mas’ud)
sebelumnya, pak wakil tidak mampu berdalih dan melakukan perlawanan akibat
penganiyayaan dan rasa sakit didalam dadanya.

Hamdi Bik memperhatikan wajah orang-orang Syarunah trdahulu bersama
pak wakil, dan memilih diatara mereka (Mandur) seraya berkata:

((apakah tanganmu kuat?))

Sebelum Mandur menjawab Hamdibik meletakkan cambuk dikedua tangan
Mandur dan mengatakan padanya:

((cambuk dia sepuluh kali agar semua kepala buruh belajar bagaimana
melakukan pengawasan, tidak tidur dan tidak membiarka para pekerja kabur dari
kontrolannya di kegelapan malam)).

Iapun mengangkat pecut dengan tangannya...

Namun seketika ia merasa ragu!

ia merasa tangannyaseakan lumpuh

teringat bahwa pak (wakil) bagaimanapun juga adalah pak kepala desa
Syarunah... desanya!!.

Hamdi Bik merasakan keraguan Mandur, iapun mengambil pecut itu dari
tangannya sembari mencerca marah:

((petani penakut....petani lemah!!))

Hamdi Bik memberikan cambuk itu kepada Al-gowasoh.

Pada pukulah ke 9 jasad pak wakil mulai oleng dan (ahirnya) terjatuh
disamping Hamdibik diatas tanah, akan tetapi pak HamdiBik memerintahkan

komandan alqowasoh melanjutkan pukulan sampai mencukupi jumlah 10.
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Ketika mereka datang bersama pak dokter Manshur, laki-laki itu
mengucapkan kata terakhir pada dirinya sebelum melayangkan pukulan yang ke
sepuluh....

Hamdi Bik berkata meminta menyudahi: ((kubur dia...!))

Orang-orang Syarunah saling bahu membahu memandikan/membersihkan
mayat pak Makhluf, dan melakukan sholat jenazah, lalu mereka membuat sebuah
lubang dan menimbunnya dengan tanah.

Para buruh telah melaksanakan tugas yang diwajibkan pada mereka, namun
ada satu mata yang tak mengalirkan air mata/kesedihan atas pak kepala yang tak
mengenal keadilan atau kasihsayang selama hidupnya!

Setelah sehari, dalam kemah yang gelap, Dr.Mansur menaiki sebuah ruang
sempit ia berada diujung tangga yang membawanya menuju atap di dalam rumah
mungil, dan menceritakan segala rahasia yang tersembunyi disana.

((kelompok dari Syarunah yang datang bersamamu akan meninggalkan
lokasi penggalian besok, dan lusa aku akan pergi ke Bur Sa’id, dan kamu akan
menemaniku membawakan tas/koper baju, aku berjanji akan menjadikanmu
temanku disetiap saat aku berjanji untuk mengunjungi keluargaku satu-satunya
dari buruh menyelesaikan sebulan pekerjaan mereka, seperti menemaniku
menolongku membawa koper, lalu dari Bur Sa’id aku menaiki kapal ----- kerumah
keluargaku dikota hujan dikegubernuran ....... Dipantai terakhir di danau, dan
tidak ada seoranpun dari kelompok yang mengetaui dirimu dalam perjalanan,
terutama pada waktu penerimaan seribu pekerja utusan baru untuk menggantikan

posisi para pegawai sebelmnya. Perusahaan tidak mengharapkan pengawasan
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(terhadap) yang telah menyelesaikan pekerjaan mereka, merekapun tidak
mengeharapkan memnemani salah seorang dari mereka dalam bekerja ditanah
halaman keluargaku di kota hujan))

Ketika itu Mas’ud memahami tempat sebenarnya yang memungkinkan
dirinya untuk menemukan kakaknya, namun dia tak bicara sepatah katapun.

Bertemulah kakak beradik itu didalam sebuah markaz penjaga yang
dikelilingi oleh ladang pertanian gabah milik keluarga pak dr. Mansur dekat kota
hujan didaerah dagohliah

Dari kota hujan Musthofa dan Mas’ud berangkat ke Iskandari, lalu
melanjutkan ke kota Kairo mengendarai kereta api, yang kemudian (disana)
berbaur dengan orang-orang penuh sesak tak mengenal seorangpun diantara
mereka.

Lalu di Kairo, keduanya menghadapi masalah lain...

Pak dokter memberitahukan keduanya bahwa perusahaan telah sampai
kegubernuran Jerman tentang kaburnya Mas’ud, tidak diragukan lagi bahwa
(pasti) berita ini sudah sampai disekitar kegubernuran hingga markaz magogoh
dan kepala Syarunah, untuk segera memulangkan Mas’ud kearea penggalian jika
terjadi dan pulang ke desanya.

Sedangkan mengenai Musthofa, pak dokter berkata: ((perusahaan biasanya
tidak memberi laporan kepada mudir kecuali hal-hal yang terkait dengan kematian
yang sudah dicantumkan (perusahaan) dalam catatan kedokteran milik kami, tapi
mudir tidak percaya (begitu saja)/ tidak cukup atas tidak adanya laporan markaz

dan kepala desa tentang hal itu, karena berita zemacam ini telah tersebar diantara
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para petani yang mengakibatkan susahnya mengumpulkan para pekerja baru
untuk diberangkatkan kearea penggalian lubang))

Musthofa berkata pada Mas’ud: ((kita harus mencari pekerjaan diKairo,
sampai berakhir pekerjaan para petani dari desa yang bekerja dipenggalian saluran
padang pasir suez))

Meski dalam gejolak rintangan, suatu hari yang cerah Musthofa
bersembunyi dikapal layar menuju Maghogoh dan malam harinya brangkat ke
Syarunah, ia pergi dimalam yang gelap untuk menyampaikan kepada lbunya,
berita tentang diri dan adiknya.

Setelah kejutan itu, ibunya lega menjumpai anak sulunngnya masih hidup
dihadapan dan mengatakan:

((sebelum gelap, kembalilah kepada adikmu wahai Musthofa/ nak, hingga
tidak ada orang yang tau keberadaanmu disini, kesedihan hati ibu akan hilang
suatu hari nanti, kembalilah nak.. ketengah-tengah kami bersama adikmu dihari
yang cerah))

Duka terus berlanjut hingga dua tahun terakhir, sampai wafatnya (tuan
Sa’id)

Pada masa pemerintahannya (tuan Isma’il) dan setelah bertahun-tahun
penyiksaan, Mesir akhirnya menghentikan penggalian, tapi setelah putra-putra
(bangsa) yang meninggal —saat mereka menjadi pekerja keras dipenggalian
terusann- 110 ribu petani, aturan mengerikan yang diwajibkan oleh tuan Sa’id
kepada orang-orang Mesir sebagai hadiah bagi Delibis direktur perusahaan tanpa

mengharap imbalan, para penduduk Mesir (yang berada) mulai dari pantai laut
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tengah bagian utara sampai daerah bebatuan Aswan bagian selatan, menjadi budak
yang berguguran (sepanjang) bentangan hingga usai membelah terusan suez, yang
mereka gali dengan keringat dan darah mereka tanpa imbalan, demi kepentingan
perusahaan itu yang dirampas oleh Mesir, perampasan masih (dilakukan) sampai

terpilih Abdu Nashir sebagai pemimpin negara pada tanggal 26 Juli 1956 M.
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